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INTRODUCTION 
Pendidikan tinggi tidak hanya berperan dalam 

memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga dalam 

membentuk karakter dan sikap sosial mahasiswa [1] [2] [3]. 

Di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), mata 

kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) menjadi 

salah satu sarana untuk mencapai tujuan ini. AIK 

merupakan bagian integral dari kurikulum yang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai Islam, meningkatkan 

pemahaman tentang ajaran Muhammadiyah, serta 

membentuk karakter dan moral mahasiswa [4] [5] [6]Salah 

satu aspek penting yang diharapkan terbentuk melalui 

pendidikan AIK adalah sikap filantropis, yaitu 
kecenderungan untuk melakukan tindakan kebaikan dan 

membantu sesama. 

Sikap filantropis adalah sikap yang ditunjukkan oleh 

seseorang yang memiliki kesediaan untuk membantu orang 

lain tanpa mengharapkan balasan [7] [8] . Sikap filantropis 

sangat penting bagi mahasiswa karena mereka adalah agen 

perubahan yang dapat mempengaruhi lingkungan sekitar 

mereka [9]. Filantropi dalam konteks Islam memiliki 

landasan yang kuat dalam ajaran Al-Qur'an dan Sunnah 

[10]. Konsep zakat, infaq, dan sedekah merupakan bentuk-

bentuk utama dari filantropi yang mendorong umat Islam 

untuk berbagi kekayaan demi kesejahteraan bersama [11] 
[12].  

Dengan demikian, pendidikan yang menekankan nilai-

nilai ini diharapkan mampu membentuk individu yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang baik, tetapi 

juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Pendidikan 

Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap 

filantropis mahasiswa. Pendidikan Islam dapat membantu 

mahasiswa memahami nilai-nilai kemanusiaan dan 

memberikan wawasan tentang tanggung jawab sosial dan 

moral.  

Sebelumnya, penelitian tentang pengaruh mata kuliah 
agama terhadap sikap filantropis mahasiswa sudah 

dilakukan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mata 

kuliah agama memiliki pengaruh positif terhadap sikap 

filantropis mahasiswa. Maka dari itu, berdasarkan 

penelitian-penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dukungan yang kuat untuk menguji pengaruh mata 

kuliah agama, terhadap sikap filantropis mahasiswa. 

Penelitian ini juga didasarkan pada teori pendidikan 

karakter yang menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan tetapi juga untuk 

membentuk karakter dan sikap sosial individu [13]. Dalam 

konteks pendidikan Islam, nilai-nilai filantropi seperti 
zakat, infaq, dan sedekah merupakan bagian integral dari 

pembentukan karakter. Teori ini mendukung pandangan 

bahwa pendidikan AIK dapat menjadi instrumen yang 

efektif untuk menanamkan nilai-nilai filantropi dan 

meningkatkan keterlibatan sosial mahasiswa. 

Dalam konteks penelitian ini, mata kuliah AIK merupakan 

salah satu mata kuliah wajib di UMSIDA yang 

mengajarkan nilai-nilai Islam dan memberikan wawasan 

tentang tanggung jawab sosial dan moral [14] [15]. 

 

 

 Oleh karena itu, penelitian ini akan menginvestigasi 

apakah mata kuliah AIK memiliki pengaruh positif 

terhadap sikap filantropis mahasiswa. Inilah yang 

membedakan penelitian ini dengna penelitian sebelumnya. 

Berbeda dari berbagai penelitian sebelumnya, penelitian ini 

secara lebih spesifik mencari pengaruh mata kuliah AIK, 

yang meruakan mata kuliah keagamaan di Umsida, 

terhadap sikap filantropis mahasiswa di UMSIDA dapat 

menjadi penelitian yang relevan 
Penelitian ini berangkat dari pertanyaan mendasar tentang 

sejauh mana mata kuliah AIK mempengaruhi sikap 

filantropis mahasiswa Umsida. Dengan ungkapan yang lain, 

apakah materi yang diajarkan dalam AIK serta keterlibatan 

mahasiswa dalam diskusi dan kegiatan AIK dapat 

meningkatkan sikap filantropis mereka? Untuk menjawab 

pertanyaan ini, penelitian ini akan mengukur hubungan 

antara variabel AIK dan sikap filantropis dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif..  

Dengan demikian, penelitian ini bermanfaat untuk 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang peran 
pendidikan AIK dalam membentuk sikap sosial mahasiswa 

Umsida dan memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan kurikulum yang lebih efektif dan holistik. 

 

Literature Review  
a. Penelitian ini mengkaji hubungan antara mata kuliah 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) dengan 

sikap filantropis mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo (Umsida). Literasi tentang 

filantropi dalam konteks pendidikan tinggi Islam 

penting karena peran pendidikan dalam membentuk 

karakter dan sikap sosial mahasiswa. 

b. Mata kuliah AIK adalah ciri khas pendidikan di 
perguruan tinggi Muhammadiyah. AIK tidak hanya 

mengajarkan ilmu agama tetapi juga membentuk 

karakter dan moral mahasiswa [16]. AIK mencakup 

aqidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, bertujuan 

membentuk insan yang bertakwa, berakhlak mulia, 

dan berpengetahuan luas. Keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam diskusi dan kegiatan AIK dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang peran 

sosial dan tanggung jawab mereka [17]. 

c. Filantropi dalam Islam berlandaskan ajaran Al-Qur'an 

dan Sunnah. Zakat, infaq, dan sedekah adalah konsep 

utama yang mendorong umat untuk berbagi demi 
kesejahteraan bersama [18]. Pendidikan yang 

menekankan nilai-nilai filantropi Islam dapat 

membentuk sikap sosial yang positif [19]. Filantropi 

memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

d. Pendidikan berperan penting dalam membentuk sikap 

sosial mahasiswa. Pendidikan yang berfokus pada 

pengembangan karakter dan nilai-nilai sosial dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

filantropi [20]. Pendidikan AIK berfungsi sebagai alat 

efektif untuk menanamkan sikap filantropis. Diskusi 
interaktif dan kegiatan filantropi praktis dapat 

memperkuat pemahaman mahasiswa tentang 

pentingnya keterlibatan sosial [21]. 
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e. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif 

dalam kegiatan keagamaan cenderung memiliki sikap 

sosial yang lebih baik dan lebih terlibat dalam 

kegiatan filantropi [22] [23]. Kurikulum yang 

memasukkan nilai-nilai filantropi secara eksplisit 

dapat meningkatkan kesadaran sosial dan keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan filantropi [24]. Mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah agama Islam memiliki 

sikap filantropis yang lebih positif dibandingkan 
dengan mahasiswa yang tidak mengambil mata 

kuliah agama [7]. Pengajaran tentang konsep 

filantropi dan amal dalam Islam secara signifikan 

meningkatkan sikap filantropis mahasiswa [25]. 

f. Melalui pemahaman yang mendalam tentang konsep-

konsep filantropi dalam Islam dan keterlibatan aktif 

dalam diskusi dan kegiatan keagamaan, mahasiswa 

dapat mengembangkan sikap yang lebih peduli dan 

bertanggung jawab secara sosial. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam literatur pendidikan Islam dan 
filantropi serta memberikan rekomendasi praktis 

untuk meningkatkan pendidikan AIK di perguruan 

tinggi Muhammadiyah. 

g. Berdasarkan latar belakang dan kerangka teori di atas, 

penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa terdapat 

hubungan positif antara pemahaman dan keterlibatan 

mahasiswa dalam mata kuliah AIK dengan sikap 

filantropis mereka. Dengan kata lain, semakin tinggi 

pemahaman dan keterlibatan mahasiswa dalam AIK, 

maka semakin tinggi pula sikap filantropis mereka. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

desain penelitian korelasional. Variabel yang diteliti adalah 

"mata kuliah Al-Islam" (Variabel X) dan "sikap filantropis 

mahasiswa UMSIDA" (Variabel Y). Indikator untuk 

Variabel X meliputi: persepsi mahasiswa terhadap 

pentingnya mata kuliah Al-Islam(X1), keterlibatan 

mahasiswa dalam diskusi (X2), dan pemahaman konsep 

filantropi Islam (X3). Indikator untuk Variabel Y meliputi: 

kemauan melakukan kegiatan sosial (Y1), keterlibatan 

dalam kegiatan filantropi (Y2(, dan persepsi terhadap 

pentingnya filantropi dalam Islam (Y3). Pengukuran 

dilakukan dengan kuesioner. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa UMSIDA yang 

mengambil mata kuliah AIK, dengan ukuran populasi 

sekitar 10.000 orang. Dengan margin of error 5%, jumlah 

sampel yang dibutuhkan adalah sekitar 230 responden, 

dihitung menggunakan rumus Krejcie dan Morgan [26]. 

Penelitian menggunakan teknik sampling acak sederhana 

dan stratified random sampling. Teknik acak sederhana 

dilakukan dengan pengambilan sampel secara acak dari 

seluruh populasi. Stratified random sampling dilakukan 

dengan membagi populasi berdasarkan jurusan atau 
fakultas, kemudian mengambil sampel acak dari setiap 

strata untuk mengurangi bias. 

Metode penelitian ini menggunakan analisis korelasi 

Pearson dan regresi linear berganda untuk menguji data 

yang dikumpulkan dari 230 responden mahasiswa. Analisis 

data dilakukan dengan beberapa teknik sebagai berikut: 

Analisis Deskriptif (Mendiskripsikan karakteristik sampel 

dan variabel penelitian, seperti frekuensi, mean, median, 

standar deviasi, dan distribusi data) dan Analisis Inferensial 

(Menarik kesimpulan tentang populasi berdasarkan data 

sampel menggunakan uji-t untuk membandingkan rata-rata 

dua kelompok, ANOVA untuk membandingkan rata-rata 
lebih dari dua kelompok, dan regresi linear untuk 

memprediksi hubungan antara variabel independen dan 

dependen) 

RESULT AND DISCUSSION 

A. Hasil 

Analsis Deskriptif 

 

Tabel 1. Deskriptif Variabel X dan Y 
Indikator N Mean Std. 

Deviation 

X1 230 4.2 0.5 

X2 230 4.0 0.6 

X3 230 4.1 0.5 

Y1 230 4.3 0.4 

Y2 230 4.2 0.5 

Y3 230 4.3 0.4 

Tabel 1. menunjukkan deskripsi statistik untuk 

masing-masing variabel yang diukur. Semua indikator 

untuk variabel X (X1, X2, X3) dan variabel Y (Y1, Y2, 

Y3) memiliki jumlah responden (N) sebanyak 230, yang 

merupakan ukuran sampel yang baik. Rata-rata (Mean) dan 

standar deviasi (Std. Deviation) disajikan dengan jelas. 

Tabel ini membantu dalam memahami karakteristik dasar 

data. 

Tabel 2. Tabel Distribusi Rata-rata Variabel X 

dan Y 

 X1 X2 X3 Y1 Y2 Y3 

Mean 4.2 4.0 4.1 4.3 4.2 4.3 

Std. 

Dev 

0.5 0.6 0.5 0.4 0.5 0.4 

Tabel tersebut memberikan visualisasi distribusi rata-

rata untuk masing-masing variabel, membantu untuk 

melihat perbedaan atau kesamaan dalam rata-rata setiap 

indikator.  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

• Validitas: Semua item dari variabel X (X111, X112, 

X121, X122, X131, X132) dan Y (Y11, Y12, Y21, Y22, 

Y31, Y32) memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation 

> 0,3, sehingga dinyatakan valid. 

• Reliabilitas: Nilai Cronbach's Alpha adalah 0,965, lebih 

besar dari standar 0,6, menunjukkan bahwa data reliabel. 
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Uji Regresi Linear Berganda 

1. Variabel X terhadap Y11: 

 Koefisien Determinasi: R² = 0,675 (67,5%) 

 ANOVA: F = 80,349, Sig. = 0,000 

 Signifikansi: X111, X131, X132 berpengaruh 

signifikan terhadap Y11 (p < 0,05) 

2.  Variabel X terhadap Y12: 

 Koefisien Determinasi: R² = 0,669 (66,9%) 

 ANOVA: F = 78,200, Sig. = 0,000 

 Signifikansi: X112, X121, X131, X132 berpengaruh 

signifikan terhadap Y12 (p < 0,05) 

3. Variabel X terhadap Y21: 

 Koefisien Determinasi: R² = 0,595 (59,5%) 

 ANOVA: F = 57,047, Sig. = 0,000 

 Signifikansi: X121, X131, X132 berpengaruh 

signifikan terhadap Y21 (p < 0,05) 

4. Variabel X terhadap Y22: 

 Koefisien Determinasi: R² = 0,575 (57,5%) 

 ANOVA: F = 52,586, Sig. = 0,000 

 Signifikansi: X121, X131, X132 berpengaruh 

signifikan terhadap Y22 (p < 0,05) 

5. Variabel X terhadap Y31: 

 Koefisien Determinasi: R² = 0,667 (66,7%) 

 ANOVA: F = 77,540, Sig. = 0,000 

 Signifikansi: X111, X131, X132 berpengaruh 

signifikan terhadap Y31 (p < 0,05) 

6. Variabel X terhadap Y32: 

 Koefisien Determinasi: R² = 0,657 (65,7%) 

 ANOVA: F = 74,027, Sig. = 0,000 

 Signifikansi: X132 berpengaruh signifikan terhadap 
Y32 (p < 0,05) 

Korelasi: Analisis korelasi Pearson digunakan untuk 

menentukan hubungan antara variabel X (mata kuliah Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan) dan variabel Y (sikap 

filantropis mahasiswa). Hasil analisis korelasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Korelasi Pearson 

Indikator Korelasi 

X1 

Korelasi 

X2 

Korelasi 

X3 

Y1 0.45** 0.50** 0.47** 

Y2 0.40** 0.42** 0.41** 

Y3 0.48** 0.49** 0.50** 

Catatan: 

 **: Signifikan pada level 0.01 

Korelasi adalah suatu teknik statistik yang digunakan 

untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara dua 
variabel. Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1. 

 Nilai positif (0 hingga 1) menunjukkan bahwa ketika 

satu variabel meningkat, variabel lainnya juga 

cenderung meningkat. Semakin dekat nilainya ke 1, 

semakin kuat hubungan positifnya. 

 Nilai negatif (0 hingga -1) menunjukkan bahwa ketika 

satu variabel meningkat, variabel lainnya cenderung 

menurun. Semakin dekat nilainya ke -1, semakin kuat 

hubungan negatifnya. 

 Nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan linear antara 

kedua variabel. 

Dalam konteks penelitian ini: 

 Analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan 

antara variabel X (mata kuliah Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan) dan variabel Y (sikap filantropis 

mahasiswa). Hasil korelasi menunjukkan bahwa 

semua indikator variabel X memiliki hubungan yang 
signifikan dengan semua indikator variabel Y (dengan 

nilai korelasi yang cukup kuat). Hal ini mendukung 

hipotesis bahwa pemahaman dan keterlibatan dalam 

AIK berhubungan dengan sikap filantropis mahasiswa. 

 Korelasi positif yang signifikan antara variabel X 

(mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan) dan 

variabel Y (sikap filantropis mahasiswa) menunjukkan 

bahwa semakin baik pemahaman dan keterlibatan 
mahasiswa dalam mata kuliah AIK, semakin tinggi 

sikap filantropis mereka. 

 Contohnya, korelasi terkuat terlihat antara X3 

(pemahaman mahasiswa tentang konsep filantropi 

dalam Islam) dan Y3 (persepsi mahasiswa terhadap 

pentingnya kegiatan filantropi) dengan nilai korelasi 

0.50. Ini berarti ada hubungan positif yang cukup kuat: 

semakin tinggi pemahaman tentang konsep filantropi 
dalam Islam, semakin besar persepsi mereka terhadap 

pentingnya kegiatan filantropi. 
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Regresi Linear Berganda: Regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. Hasil regresi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Regresi 

t-value Sig. 

X1 0.30 2.85 0.005 

X2 0.35 3.00 0.003 

X3 0.33 2.95 0.004 

Regresi adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan nilai satu 

atau lebih variabel lain. Dalam penelitian ini, digunakan 

regresi linear berganda untuk melihat pengaruh beberapa 

variabel bebas (X1, X2, X3) terhadap satu variabel terikat 

(Y). 

 Koefisien regresi menunjukkan seberapa besar 

perubahan yang diharapkan pada variabel terikat (Y) 

untuk setiap unit perubahan pada variabel bebas. 

Koefisien positif berarti peningkatan pada variabel 

bebas akan meningkatkan variabel terikat, sementara 

koefisien negatif berarti peningkatan pada variabel 

bebas akan menurunkan variabel terikat. 

Dalam penelitian ini: 

 Hasil regresi linear berganda menunjukkan koefisien 

regresi, t-value, dan nilai signifikansi (Sig.). Semua 

variabel bebas (X1, X2, X3) memiliki koefisien 

regresi positif dan signifikan terhadap variabel terikat 

(Y), menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada 

variabel X akan meningkatkan sikap filantropis 

mahasiswa (variabel Y). 

 Semua variabel bebas (X1, X2, X3) memiliki 

koefisien regresi positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat (Y), yang berarti setiap peningkatan 

dalam pemahaman atau keterlibatan dalam AIK 

(variabel X) akan meningkatkan sikap filantropis 

mahasiswa (variabel Y). 

 Misalnya, jika koefisien regresi untuk X1 

(pengetahuan AIK) adalah 0.3, ini berarti setiap 

peningkatan 1 unit dalam pengetahuan AIK akan 

mengakibatkan peningkatan sebesar 0.3 unit dalam 

sikap filantropis mahasiswa. 

Uji Signifikansi (F-test): Uji F (F-test) digunakan 

untuk menilai apakah model regresi yang digunakan secara 
keseluruhan adalah signifikan, artinya variabel bebas yang 

dipilih benar-benar memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat. 

• Nilai F yang besar dan nilai signifikansi (Sig.) 

yang kecil (biasanya kurang dari 0.05) menunjukkan 

bahwa model regresi tersebut signifikan dan dapat 

dipercaya. 

 

Tabel 5. Uji F-Test 

Model F-value Sig. 

1 15.67 0.000 

Dalam penelitian ini: 

 Nilai F sebesar 15.67 dengan tingkat signifikansi 0.01 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

sangat signifikan, artinya ada bukti kuat bahwa 

variabel-variabel AIK (X1, X2, X3) secara kolektif 

mempengaruhi sikap filantropis mahasiswa (Y). 

 Model regresi yang digunakan signifikan pada level 

0.01 dengan F-value sebesar 15.67, menunjukkan 

bahwa model yang digunakan cukup baik dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang 

diukur. 

B. Interpretasi Hasil 

Korelasi Positif: Hasil korelasi menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara variabel X dan 

variabel Y. Korelasi terkuat terlihat antara X3 dan Y3 

dengan nilai 0.50, yang menunjukkan bahwa pemahaman 

mahasiswa tentang konsep filantropi dalam Islam (X3) 

memiliki hubungan kuat dengan persepsi mereka terhadap 

pentingnya kegiatan filantropi (Y3). Ini mendukung 

hipotesis penelitian 

Pengaruh Positif: Hasil regresi menunjukkan bahwa 

semua variabel bebas (X1, X2, X3) memiliki pengaruh 

positif terhadap variabel terikat (Y). Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman dan keterlibatan dalam AIK secara 

signifikan mempengaruhi sikap filantropis mahasiswa. Ini 

juga mendukung hipotesis penelitian bahwa pendidikan 

AIK dapat membentuk sikap filantropis mahasiswa. 

Pengaruh Signifikan: Hasil regresi menunjukkan 

bahwa semua indikator dari variabel X (X1, X2, dan X3) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

Koefisien regresi terbesar terdapat pada X2 (keterlibatan 

dalam diskusi mata kuliah Al-Islam) dengan nilai 0.35, 

yang mengindikasikan bahwa semakin aktif mahasiswa 

dalam diskusi mata kuliah Al-Islam, semakin tinggi sikap 

filantropis mereka. 

Model Regresi Signifikan: Uji F menunjukkan 

bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dengan 

nilai F sebesar 15.67 dan p-value 0.000, yang berarti 

variabel-variabel X secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. 

 

Indikator dengan Nilai Terkuat dan Terlemah 

Berdasarkan analisis korelasi dan regresi yang telah 

disajikan, kita dapat mengidentifikasi indikator-indikator 

dengan nilai korelasi dan koefisien regresi terkuat dan 

terlemah. 
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Korelasi 

Tabel 6. Indikator Terkuat danTerlemah 

Indikator Korelasi 

X1 

Korelasi 

X2 

Korelasi 

X3 

Y1 0.45** 0.50** 0.47** 

Y2 0.40** 0.42** 0.41** 

Y3 0.48** 0.49** 0.50** 

Catatan: 

 **: Signifikan pada level 0.01 

Tabel 7. Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Regresi 

t-value Sig. 

X1 0.30 2.85 0.005 

X2 0.35 3.00 0.003 

X3 0.33 2.95 0.004 

Indikator Terkuat dan Terlemah 

 Nilai Terkuat (Korelasi): 

Korelasi terkuat adalah antara X3 dan Y3 dengan 
nilai korelasi 0.50**. Ini menunjukkan bahwa pemahaman 

mahasiswa tentang konsep filantropi dalam Islam (X3) 

memiliki hubungan yang sangat kuat dengan persepsi 

mereka terhadap pentingnya kegiatan filantropi (Y3). 

 Nilai Terkuat (Regresi): 

Koefisien regresi terbesar terdapat pada X2 

(keterlibatan dalam diskusi mata kuliah Al-Islam) 

dengan nilai 0.35. Ini mengindikasikan bahwa 

keterlibatan aktif dalam diskusi mata kuliah Al-Islam 

sangat mempengaruhi sikap filantropis mahasiswa. 

 Nilai Terlemah (Korelasi): 

Korelasi terlemah adalah antara X1 dan Y2 

dengan nilai korelasi 0.40**. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada hubungan yang signifikan, hubungan 

antara materi AIK yang diajarkan (X1) dan tindakan 

filantropis nyata (Y2) adalah yang paling lemah di 

antara indikator lainnya. 

 Nilai Terlemah (Regresi): 

Koefisien regresi terkecil adalah pada X1 (materi 

AIK) dengan nilai 0.30. Ini menunjukkan bahwa 

pengaruh materi AIK terhadap sikap filantropis 

mahasiswa lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. 

 
 
 
 
 

 
CONCLUSION 
Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan 

bahwa mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

(AIK) memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap 

filantropis mahasiswa Umsida. Pemahaman dan 

keterlibatan mahasiswa dalam mata kuliah AIK 

meningkatkan kecenderungan mereka untuk terlibat dalam 

kegiatan filantropi, sesuai dengan tujuan penelitian yang 

diharapkan. Namun, sejauh mana pendidikan AIK mampu 

membentuk sikap filantropis mahasiswa Umsida masih 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 
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